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 Audit quality in State-Owned Enterprises (SOEs) has become an 

increasingly crucial issue in recent years, especially with the rising number 

of corruption cases uncovered in the Indonesian SOE environment. This 

research aims to analyze the influence of audit delay, reputation of Public 

Accounting Firms (KAP), government ownership, and audit opinions on 

audit quality. The research method employs a quantitative approach with a 

population of SOEs listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 

2019-2023 period. A sample of 110 data points was obtained through 

purposive sampling and analyzed using multiple linear regression with SPSS 

26. The results indicate that among the four independent variables tested, 

only government ownership has a positive and significant effect on audit 

quality. Audit delay was found to have a negative but insignificant effect. 

Meanwhile, the reputation of the public accounting firm (PAF) and the audit 

opinion both showed positive but insignificant effects. Government 

ownership has proven to be a determining factor in improving the audit 

quality of SOEs. This research contributes to the development of agency 

theory in the context of SOEs and can serve as a consideration for regulatory 

authorities to formulate more effective audit policies for entities with 

government ownership. 
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Abstrak 

Kualitas audit pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

menjadi isu yang semakin krusial dalam beberapa tahun terakhir, terutama 

dengan meningkatnya jumlah kasus korupsi yang terungkap di lingkungan 

BUMN Indonesia saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh audit delay, reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP), kepemilikan 

pemerintah, dan opini audit terhadap kualitas audit. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi perusahaan BUMN 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Sampel 

diperoleh sebanyak 110 data melalui teknik purposive sampling, dan 

dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 26. 

Hasil menunjukkan bahwa dari empat variabel independen yang diuji, hanya 

kepemilikan pemerintah yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit. untuk audit delay ditemukan pengauh negatif dan tidak 

signifikan. Sedangkan reputasi KAP, dan opini audit menunjukkan pengaruh 

positif dan tidak signifikan. Kepemilikan pemerintah terbukti menjadi faktor 

penentu dalam meningkatkan kualitas audit perusahaan BUMN. Penelitian 

ini berkontribusi pada pengembangan teori keagenan dalam konteks BUMN 

dan dapat menjadi pertimbangan bagi otoritas pengawas untuk merumuskan 

kebijakan audit yang lebih efektif pada entitas dengan kepemilikan 

pemerintah. 
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PENDAHULUAN  

 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah 

perusahaan yang go public. Bagi perusahaan go public, validitas laporan keuangan merupakan 

persyaratan penting (Susilowati, 2023). Laporan keuangan dianggap relevan dan andal apabila 

informasinya dapat membantu pengguna memprediksi hasil peristiwa masa lalu, saat ini, dan masa 

depan (Masyta et al., 2021). Hal ini memiliki kaitan dengan perkembangan ekonomi, yaitu demi 

menjaga kelangsungan usaha di masa kini dan mendatang (going concern) (Oktavia & Challen, 2022). 

Untuk itu, diperlukan kualitas audit yang tinggi guna menghasilkan laporan keuangan yang akurat 

sebagai dasar pengambilan keputusan (Meidawati & Assidiqi, 2019). 

Kualitas audit menggambarkan kemampuan auditor untuk mendeteksi kesalahan material, dengan 

mematuhi standar audit dan kode etik akuntan publik yang berlaku (Novrilia et al., 2019). Menurut 

Kettinger dan Lee (1994), audit memberikan nilai tambah pada laporan keuangan perusahaan karena 

akuntan publik, sebagai pihak yang ahli dan independen, akan memberikan opini terkait kewajaran 

posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan laporan arus kas pada akhir proses audit 

(Susilowati, 2023). Kualitas audit tidak hanya bergantung pada kompetensi sumber daya manusia, tetapi 

juga memerlukan proses audit yang sesuai dengan standar yang berlaku, serta menghasilkan temuan 

yang menyeluruh dan relevan dengan konteks (Susimartini & Yenni Latrini, 2023). Dengan kualitas 

audit yang tinggi maka diharapkan dapat menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai 

dasar pengambilan keputusan. Audit yang dilakukan oleh akuntan publik yang sesuai dengan standar 

akan menghasilkan kualitas tinggi (Harianja & Sinaga, 2022). 

Kualitas audit dapat diukur melalui indikator kualitas laba, yang tercermin dari kemampuan 

auditor dalam mendeteksi manajemen laba menggunakan Discretionary accruals. Discretionary 

accruals adalah komponen akrual fleksibel yang tidak diatur, dimana manajemen memiliki kebebasan 

memilih perlakuan akuntansinya untuk memanipulasi tingkat keuntungan atau pendapatan tertentu. 

Penggunaan Discretionary accruals sebagai proksi kualitas audit dapat mengindikasikan intervensi 

manajemen dalam pelaporan  (Wicaksono & Purwanto, 2021), dimana nilai yang tinggi menunjukkan 

adanya aktivitas manajemen laba yang meningkatkan laba dan mencerminkan rendahnya kualitas laba  

(Sari & Darya, 2018). Berdasarkan hasil uji deskriptif, menunjukkan bahwa secara rata-rata, data 

observasi penelitian ini memiliki kualitas audit yang baik. Sementara itu, hasil uji t menunjukkan 

sebagian besar variabel independen tidak berpengaruh signifikan, menandakan bahwa faktor-faktor 

seperti audit delay dan reputasi KAP belum mencerminkan kualitas audit secara menyeluruh, khususnya 

dalam konteks BUMN yang memiliki mekanisme pengawasan kompleks. 

Mengingat Discretionary accrual tidak dapat diamati secara langsung, beberapa model 

dikembangkan untuk memisahkan akrual menjadi diskresioner dan non-diskresioner  (Martani et al., 

2021). Model Jones yang dimodifikasi atau modified jones dianggap paling andal dalam mendeteksi 

manajemen laba  (Armadiyanti & Iswati, 2019), dimana Dechow et al., (1995) memodifikasi model ini 

dengan mengurangkan perubahan piutang dari perubahan pendapatan untuk mengurangi bias spesifikasi 

(Acar & Coskun, 2020). 

Penelitian ini menggunakan agency theory sebagai grand theory. Dimana pada tahun 1970-an, 

para pakar akuntansi di Amerika Serikat mengembangkan agency theory, di mana akuntansi berfungsi 

sebagai media informasi bagi pihak eksternal perusahaan. Teori ini menggambarkan hubungan antara 

pemegang saham sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen  (Dewi & Wirawati, 2024). Dalam 

agency theory, setiap individu bertindak atas kepentingannya sendiri. Pemegang saham sebagai prinsipal 

biasanya fokus pada hasil keuangan atau investasi dalam perusahaan. Sementara itu, agen diasumsikan 

puas dengan kompensasi keuangan yang diterima. Karena perbedaan kepentingan tersebut, agen 

cenderung bertindak untuk memperbesar keuntungan pribadinya, yang sering kali tidak sejalan dengan 

tujuan utama prinsipal. Hal ini dapat menimbulkan konflik kepentingan atau konflik agensi, terutama 
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ketika agen memiliki akses informasi yang lebih besar daripada prinsipal. Prinsipal menginginkan 

pengembalian maksimal dan cepat atas investasi, yang salah satunya tercermin dari kenaikan dividen 

per saham melalui laporan manajemen. Namun, sering kali manajemen cenderung memoles laporan 

untuk terlihat baik di mata pemilik perusahaan (Lesmono & Siregar, 2021). Teori ini sebagai mekanisme 

kontrol untuk mengurangi asimetri informasi dan potensi konflik kepentingan antara prinsipal 

(pemegang saham/pemerintah) dan agen (manajemen). Setiap variabel berkontribusi unik dalam 

mengawasi dan menyelaraskan kepentingan, dengan tujuan meningkatkan kualitas audit melalui 

transparansi, independensi, dan akuntabilitas pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang telah diaudit 

oleh auditor internal diharapkan menjadi informasi penting yang dapat dijadikan dasar dalam proses 

pengambilan keputusan (Elyana et al., 2023). 

Fenomena terkait laporan keuangan yang berkaitan dengan turunnya kepercayaan publik dengan 

kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor, terjadi pada perusahaan BUMN pada tahun 2018 lalu. Pada 

PT Garuda Indonesia Airways (GIAA), Akuntan Publik yang memeriksa laporan keuangan melakukan 

pelanggaran standar audit. Selain itu, terdapat dugaan bahwa GIAA menunjuk auditor kurang kompeten 

untuk merekayasa laporan keuangan. Akibatnya, diberikan sanksi kepada Akuntan Publik terkait karena 

pelanggaran standar audit, sebagaimana diatur dalam KMK No.312/KM.1/2019 tanggal 27 Juni 2019 

(Andriyana & Trisnaningsih, 1907). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil bervariasi mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit. Okta Viarni et al., (2024), menemukan audit delay berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit, sementara Juniarto & Prathivi (2024) juga menemukan pengaruh signifikan 

namun dengan hubungan negatif. Terkait reputasi KAP, Ardiansyah et al., (2024) menemukan pengaruh 

negatif tidak signifikan, sedangkan Sitompul et al., (2021) menyimpulkan reputasi KAP tidak 

mempengaruhi kualitas audit. Sitompul et al., (2021) juga menemukan bahwa audit delay tidak 

mempengaruhi kualitas audit. Berbeda dengan temuan tersebut Atmojo & Sukirman (2019), 

menunjukkan pengaruh negatif signifikan dari reputasi KAP terhadap kualitas audit. Menariknya, Choi 

et al., (2017), menemukan kualitas audit firma akuntansi Big Four lebih unggul dibandingkan Non Big 

Four. 

Hasil penelitian-penelitian terdahulu mengenai kualitas audit masih tidak konsisten, sehingga 

topik ini menarik untuk diteliti lebih lanjut. Meskipun telah ada penelitian seperti yang dilakukan Wijaya 

et al., (2019), belum ada studi yang secara khusus mengkaji pengaruh kepemilikan pemerintah terhadap 

kualitas audit pada perusahaan BUMN. Selain itu, penelitian yang meneliti pengaruh kepemilikan 

pemerintah dan opini audit terhadap kualitas audit masih terbatas dan belum memberikan pemahaman 

yang komprehensif. 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh audit delay, reputasi KAP, kepemilikan pemerintah, 

dan opini audit terhadap kualitas audit. Fokus pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023 dipilih karena peran strategis BUMN dalam perekonomian, kompleksitas 

operasionalnya, dan ketatnya regulasi. Diharapkan studi ini dapat mengisi kesenjangan literatur dan 

memberikan wawasan baru tentang manajemen laba dalam konteks kepemilikan pemerintah, serta 

berkontribusi pada teori dan praktik akuntansi dan audit. 

Penentuan pengaruh berbagai faktor terhadap kualitas audit menjadi penting, karena transparansi 

informasi dalam laporan keuangan serta peran auditor dalam menjamin kewajaran laporan tersebut 

sangat krusial (Salehi et al., 2019). Salah satu faktor penting tersebut adalah yaitu audit delay. Audit 

delay diartikan sebagai jumlah hari yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan laporan audit. 

Penelitian teoretis dan empiris menunjukkan bahwa keterlambatan dalam pelaporan keuangan 

berdampak serius pada nilai perusahaan. Selain itu, waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan 

audit laporan keuangan klien memengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan   keuangan kepada 

publik dan reaksi pasar terhadap informasi yang disampaikan Suyanto et al., 2018). Nilai yang 

terkandung dalam laporan keuangan semakin berkurang seiring dengan meningkatnya keterlambatan 
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dalam penyajian laporan audit (Alienta & Tanujaya, 2025). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan 

Peraturan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang laporan tahunan emiten atau perusahaan publik. Dalam 

Pasal 7 Ayat (1), dinyatakan bahwa emiten atau perusahaan publik harus menyampaikan laporan 

tahunan kepada OJK paling lambat 120 hari setelah tahun buku berakhir. Peraturan ini juga menetapkan 

sanksi bagi perusahaan yang mengalami audit delay (Puryati, 2020). Berdasarkan agency theory, audit 

delay mencerminkan kompleksitas masalah audit yang memerlukan waktu pemeriksaan lebih mendalam 

untuk mengurangi asimetri informasi antara investor dan manajemen perusahaan (Mahira et al., 2024). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahayu et al., (2020), Harianja & Sinaga (2022), Listya et al., 

(2023), Sinaga et al,. (2021) dan Damayanti (2022) menunjukkan bahwa audit delay memiliki pengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurgina & Nurmalina 

(2024) dan Kameyer & Yanti (2023), menunjukkan bahwa audit delay tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

H1: Audit delay berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah hasil dari kinerja dan kepercayaan publik yang 

diberikan kepada auditor atas nama KAP tersebut. Kantor akuntan publik yang memiliki reputasi tinggi 

umumnya dikaitkan dengan KAP bertaraf internasional seperti the big four. Auditor yang bernaung di 

bawah KAP dengan reputasi baik mendemonstrasikan kinerja yang lebih unggul dibandingkan dengan 

mereka yang bekerja di KAP tanpa reputasi yang baik (Wibawa & Mimba, 2023). Penelitian Sari & 

Rahmi (2021) menunjukkan bahwa reputasi KAP memiliki dampak signifikan terhadap kualitas audit. 

Perusahaan audit secara umum dapat dibagi menjadi dua kategori utama: auditor Big Four yang 

mewakili kelompok perusahaan audit berskala besar, dan non-Big Four yang termasuk dalam kategori 

perusahaan audit berskala lebih kecil (Ramadhan & Laksito, 2019). Berdasarkan agency theory, reputasi 

KAP menjadi faktor penentu kualitas auditor yang penting untuk mengurangi masalah keagenan antara 

pemilik dan manajemen. Reputasi KAP yang baik mencerminkan integritas dan kompetensi tinggi 

dalam audit, memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan wajar dan bebas salah saji (Christiana et 

al., 2021).  DeAngelo (1981) menyatakan bahwa auditor Big Four dianggap lebih kompeten dan 

independen, serta berinvestasi lebih besar dalam modal manusia dan teknologi audit, sehingga 

cenderung memberikan kualitas audit yang lebih tinggi (Chen et al., 2023). Pendapat ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Novrilia et al., (2019) yang menyatakan KAP yang berafiliasi dengan 

KAP Big Four dianggap lebih unggul dalam teknologi, sumber daya, dan lebih dikenal oleh masyarakat 

karena menjalankan audit sesuai standar yang berlaku. Penelitian lainnya yang sependapat dengan 

penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sari & Rahmi (2021), Sudarno & Rizki (2020), dan 

(Novrilia et al., (2019). Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2018), Darya & 

Puspitasari (2017), dan Sitompul et al., (2021) yang menyatakan reputasi KAP tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 

H2: Reputasi KAP berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

Kepemilikan pemerintah adalah persentase saham yang dimiliki oleh pihak pemerintah dalam 

suatu perusahaan. Hal ini mempengaruhi proses pengambilan keputusan dan sering kali memiliki tujuan 

sosial dan politik di samping tujuan keuntungan (Wijaya et al., 2019). Dalam dinamika tata kelola 

perusahaan milik negara, kepemilikan pemerintah memainkan peran kompleks yang mempengaruhi 

kualitas audit. Agency theory menjelaskan bahwa kepemilikan pemerintah dapat menciptakan 

ketegangan antara tujuan sosial-politik dan objektifitas korporasi. Pemerintah, sebagai pemegang saham 

mayoritas dalam Badan Usaha Milik Negara (BUMN), memiliki potensi untuk memengaruhi proses 

audit melalui kepentingan strategis yang beragam, yang tidak selalu sejalan dengan prinsip transparansi 

dan akuntabilitas keuangan murni (Krisna, 2019). Penelitian empiris menunjukkan bahwa 

kepemilikan pemerintah memiliki dampak signifikan terhadap independensi dan kualitas audit. Di satu 

sisi, keterlibatan pemerintah dapat meningkatkan pengawasan dan mengurangi risiko manipulasi 

laporan keuangan. Studi yang dilakukan oleh Alhababsah (2019) dan Wijaya et al., (2019) menemukan 
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bukti bahwa semakin besar persentase kepemilikan pemerintah, semakin tinggi potensi peningkatan 

kualitas audit melalui mekanisme pengawasan yang lebih ketat dan akuntabilitas yang lebih transparan. 

Kepemilikan pemerintah bisa memberikan keunggulan strategis seperti mengatasi ketidakpastian 

eksternal, akses mudah ke pembiayaan, dan komitmen pemerintah dalam menyelamatkan perusahaan 

saat krisis. Faktor-faktor ini mengurangi risiko gagal bayar dan memungkinkan perusahaan mengambil 

risiko lebih besar, yang berpotensi meningkatkan nilai perusahaan dan mendorong praktik audit yang 

lebih berkualitas (Beuselinck et al., 2017). Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Guizani & 

Abdalkrim (2021) ditemukan bahwa kepemilikan pemerintah tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

H3: Kepemilikan pemerintah berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Opini auditor adalah pandangan yang diberikan oleh auditor mengenai keandalan dan kebenaran 

laporan keuangan perusahaan yang mereka audit (Nurhasanah & Napisah, 2024). Auditor harus 

memastikan laporan keuangan sesuai dengan kerangka pelaporan yang berlaku. Dalam proses ini, 

auditor memberikan pendapat tentang kewajaran laporan keuangan yang disajikan, tanpa berhak 

membenarkan atau menyalahkan, melainkan hanya memberikan penilaian berdasarkan laporan tahunan 

yang disusun oleh manajemen perusahaan (Krisna, 2019). Secara umum, opini audit dibagi menjadi 

lima kategori: Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion), Wajar Dengan Pengecualian 

(Qualified Opinion), Wajar Tanpa Pengecualian dengan Paragraf Penjelasan (Modified Unqualified 

Opinion), Opini Tidak Wajar (Adverse Opinion), dan Tidak Menyatakan Pendapat (Disclaimer 

Opinion). Dalam Standar Audit (SA) 705, tanggung jawab auditor diatur untuk menerbitkan laporan 

yang tepat berdasarkan kondisi etika. Dalam merumuskan opini sesuai SA 700, auditor menyimpulkan 

bahwa modifikasi terhadap opini auditor atas laporan keuangan diperlukan. SA 705 menetapkan tiga 

jenis modifikasi, yaitu Opini Wajar Dengan Pengecualian, Opini Tidak Wajar, dan Tidak Menyatakan 

Pendapat (Listya et al., 2023). Dalam perspektif agency theory, auditor independen berfungsi sebagai 

penengah dalam perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen dalam pengelolaan perusahaan. Opini 

audit memiliki peran strategis sebagai mekanisme pengawasan yang efektif dalam mengurangi asimetri 

informasi antara manajemen dan pemegang saham, di mana auditor independen memberikan penilaian 

objektif tentang kewajaran laporan keuangan (Nurhasanah & Napisah, 2024). Ketepatan auditor dalam 

memberikan opini audit merupakan salah satu indikasi dari kualitas audit. Semakin tepat auditor dalam 

menyampaikan opini yang sesuai dengan kondisi keuangan klien, maka semakin tinggi pula kualitas 

audit yang dihasilkan (Dini, 2024). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zakaria et al. (2024), 

menemukan bahwa opini audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Opini yang dimodifikasi 

dapat mencerminkan keberanian auditor dalam mengungkap ketidaksesuaian laporan, yang 

menunjukkan audit yang kuat dan independen. Sebaliknya dalam penelitian Marcelia & Bawono (2024) 

mendapat temuan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

H4: Opini audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

 

 
Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 



801                                                                                                                                                e-ISSN: 2337-3067 

Pengaruh Audit Delay, Reputasi KAP, Kepemilikan Pemerintah dan Opini Audit terhadap Kualitas Audit, 

Dina Sabina Fatmawati Nungki Kartikasari 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang merupakan metode ilmiah bersifat induktif 

dan objektif. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan yang 

tercatat di BEI. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023, dengan total 24 perusahaan. 

Berdasarkan data dari situs resmi BEI (www.idx.co.id), terdapat sejumlah BUMN yang masuk dalam 

populasi penelitian. Namun, tidak semua perusahaan memiliki laporan keuangan dan laporan tahunan 

yang lengkap dan dapat diakses secara konsisten selama lima tahun berturut-turut. Oleh karena itu, 

pemilihan sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria: (1) perusahaan 

berstatus BUMN, (2) terdaftar secara aktif di BEI selama periode 2019–2023, dan (3) memiliki laporan 

keuangan serta laporan tahunan yang lengkap untuk periode tersebut. Selain itu, untuk menjaga validitas 

data dan menghindari hasil analisis yang menyimpang, penelitian ini juga menerapkan metode deteksi 

outlier. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 110 amatan data (observasi tahunan). Meskipun BUMN 

berada di bawah regulasi yang ketat dan diwajibkan untuk melakukan pelaporan, dalam praktiknya 

terdapat beberapa perusahaan yang mengalami keterlambatan publikasi atau tidak menyajikan laporan 

secara lengkap di situs BEI, sehingga tidak dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini. 

Teknik analisis yang digunakan meliputi uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linier 

berganda, dan uji hipotesis. Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran data 

melalui nilai rerata, varians, standar deviasi, minimum, dan maksimum (Neldi & Herawati, 2024). Uji 

asumsi klasik memastikan bahwa parameter yang dihasilkan bersifat BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimation) (Santoso et al., 2020). Asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini ialah uji 

multikolinieritas, autokorelasi, dan heterokedasitas. Regresi linier berganda, yang merupakan 

pengembangan dari regresi linier sederhana, digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen, baik secara parsial (uji t) maupun simultan (uji F) (Mardiatmoko, 2020). 

Hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan uji koefisien 

determinasi (adjusted R²). Data dikumpulkan melalui observasi terhadap laporan tahunan dan dianalisis 

menggunakan SPSS 26.0. 

Variabel dependen penelitian ini adalah kualitas audit. Kualitas audit ini merujuk pada 

kemampuan auditor dalam mengidentifikasi dan mengungkapkan praktik yang tidak sesuai ketentuan 

saat melakukan pemeriksaan (Wedani & Yasa, 2024). Dalam penelitian ini, kualitas audit diukur 

menggunakan discretionary accrual model Jones yang dimodifikasi (Modified Jones). Nilai 

discretionary accrual yang tinggi mencerminkan kualitas audit yang lebih rendah (Armadiyanti & 

Iswati, 2019). Berikut rumus model Modified Jones (Gbadebo et al., 2023). 

𝑇𝐴𝑖,𝑡/𝐴𝑖,𝑡−1 = 𝛽0[1/𝐴𝑖,𝑡−1] + 𝛽1[(𝛥𝑅𝐸𝑉𝑖,𝑡 − 𝛥𝑅𝐸𝐶𝑖,𝑡)/𝐴𝑖,𝑡−1] +𝛽2[𝑃𝑃𝐸𝑖,𝑡/𝐴𝑖,𝑡−1] + 𝑒2𝑖,𝑡 ………….(1) 

𝑁𝐷𝐴𝐶𝑀𝐽𝑖,𝑡 = 𝛽̂0[1/𝐴𝑖,𝑡−1] + 𝛽̂1[(𝛥𝑅𝐸𝑉𝑖,𝑡 – 𝛥𝑅𝐸𝐶𝑖,𝑡)/𝐴𝑖,𝑡−1]+𝛽̂2[𝑃𝑃𝐸𝑖,𝑡/𝐴𝑖,𝑡−1] …………………(2) 

DA = 𝑇𝐴𝑖,𝑡/𝐴𝑖,𝑡−1 − 𝑁𝐷𝐴𝐶𝑀𝐽𝑖,𝑡………………………………………………………………………………………………(3) 

Vriabel independen pertama dalam penelitian ini adalah audit delay. Audit delay merujuk pada 

rentang waktu antara tanggal akhir tahun buku hingga tanggal penandatanganan laporan auditor 

independen (Masyta et al., 2021). Variabel audit delay ini diukur menggunakan variabel dummy. 

Perusahaan yang melakukan pelaporan audit tepat waktu diberikan nilai 1, sedangkan perusahaan yang 

telat melakukan pelaporan diberikan nilai 0. Variabel independen kedua yaitu reputasi KAP merujuk 

tingkat kepercayaan yang dimiliki oleh auditor berdasarkan nama besar KAP tempat auditor tersebut 

bernaung (Sari & Rahmi, 2021). Pengukuran reputasi KAP dilakukan dengan menggunakan variabel 

dummy, di mana perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four diberi nilai 1, dan perusahaan yang diaudit 

oleh KAP Non-Big Four diberikan nilai 0. Variabel independen ketiga ialah kepemilikan pemerintah 

merujuk pada persentase saham yang dimiliki oleh pemerintah dari total modal saham yang ada dalam 

perusahaan (Wijaya et al., 2019). Kepemilikan pemerintah di ukur dengan persentase kepemilikan yang 

dimiliki pemerintah dari informasi yang diberikan pada pelaporan keuangan tahunan masing masing 

http://www.idx.co.id/
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perusahaan. Variabel independen terakhir yaitu opini audit adalah hasil akhir dari proses audit yang 

dilakukan oleh auditor independen terhadap laporan keuangan klien (Puryati, 2020). Variabel opini audit 

diukur menggunakan variabel dummy. Perusahaan yang menerima opini wajar tanpa pengecualian 

diberikan nilai 1, sedangkan perusahaan yang memperoleh opini selain wajar tanpa pengecualian 

diberikan nilai 0. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan pendapat Ghozali (2018), analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan data melalui berbagai ukuran seperti nilai rata-rata, standar devisiasi, varians, nilai 

maksimum, minimum, dan lainnya. Teknik ini bertujuan untuk memberikan deskripsi menyeluruh 

terhadap sampel yang telah dikumpulkan serta memastikan bahwa data tersebut telah memenuhi syarat 

untuk dijadikan sebagai sampel penelitian. Dalam penelitian ini, pendekatan statistik deskriptif 

dimanfaatkan guna menjelaskan pengaruh variabel bebas, yaitu biaya audit, durasi pelaksanaan audit, 

pergantian auditor, serta reputasi auditor terhadap mutu hasil audit (Hidayati & Djamil, 2024). 

 

Tabel 1. 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Audit Delay (X1) 110 0 1 0,95 0,23 

Reputasi KAP (X2) 110 0 1 0,53 0,50 

Kepemilikan Pemerintah (X3) 110 51 90 63,39 10,93 

Opini Audit (X4) 110 0 1 0,99 0,10 

Kualitas Audit (Y) 110 0 2 1,43 0,35 

Valid N (listwise) 110     

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Uji deskriptif disajikan pada Tabel 1 menunjukkan variabel audit delay (X1) memiliki nilai 

minimum 0 yang menunjukkan pelaporan audit dilakukan terlambat, sedangkan nilai maksimum 1 

menunjukkan pelaporan audit tepat waktu. Rata-rata audit delay adalah 0,95 dengan standar deviasi 

sebesar 0,23. Variabel reputasi KAP (X2) menunjukkan nilai minimum 0 yang menandakan perusahaan 

tidak diaudit oleh perusahaan Big Four, sedangkan nilai maksimum 1 menandakan perusahaan diaudit 

oleh perusahaan Big Four. Rata-rata reputasi KAP adalah 0,53 dengan standar deviasi 0,50. Variabel 

kepemilikan pemerintah (X3) pada BUMN memiliki nilai minimum 51 persen yang ditemukan pada 

beberapa perusahaan: PT. Semen Indonesia (2019-2022), PT. Wijaya Karya Beton (2019-2021), PT. 

PP (2019-2023), PT. PP Properti (2019-2023), PT. Elnusa (2021-2023), dan PT. Perusahaan Gas 

Negara (2019-2020). Nilai maksimum 90 persen dimiliki oleh PT. Indofarma pada tahun 2023 dan PT. 

Kimia Farma (2019-2023). Rata-rata kepemilikan pemerintah adalah 63,39 dengan standar deviasi 

10,93. Variabel opini audit (X4) menunjukkan bahwa 123 perusahaan secara konsisten mendapatkan 

nilai maksimum 1, yang berarti perusahaan tersebut menerima opini wajar tanpa pengecualian. 

Sebaliknya, nilai minimum 0 hanya ditemukan satu kali pada PT. Garuda Indonesia tahun 2020, yang 

menunjukkan auditor tidak memberikan pernyataan audit. Rata rata opini audit adalah 0,99 dan standar 

devisiasi 0,10. 

Berdasarkan tabel 1, variabel Y yaitu kualitas audit menunjukkan nilai maksimum 2 menandakan 

perusahaan tersebut memiliki kualitas audit yang baik. Sebaliknya, nilai minimum 0 menandakan 

kualitas audit yang kurang baik. Rata-rata nilai kualitas audit adalah 1,43, yang menunjukkan bahwa 

secara rata-rata, data observasi penelitian ini memiliki kualitas audit yang baik. Standar deviasi sebesar 

0,35, yang lebih rendah dari nilai rata-rata, menunjukkan bahwa data pada variabel ini kurang bervariasi 
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(Nursyamsyiyah et al., 2024). 

Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk menguji korelasi kuat antara variabel bebas dan 

adanya hubungan linier di antara mereka. Jika variabel bebas berkorelasi secara sempurna, disebut 

perfect multicollinearity, yang membuat model tersebut tidak dapat digunakan (Ulina et al., 2018). 

Untuk mendeteksi keberadaan multikolinearitas, digunakan uji korelasi dengan memastikan nilai 

Tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF (Variance Inflation Factor) tidak melebihi 10 (Dewi & 

Kartikasar, 2022). 

 

 Tabel 2. 

Hasil Uji Multikolinieritas 

  

 Collinearity Statistics  

Model Tolerance VIF  

1 Audit Delay (X1) 0,76 1,32 

 Reputasi KAP (X2) 0,95 1,05 

 Kepemilikan Pemerintah (X3) 0,89 1,12 

 Opini Audit (X4) 0,81 1,23 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Hasil uji multikolinieritas disajikan pada tabel 2, hasil tolerance pada variabel audit delay (X1) 

sebesar 0,76, reputasi KAP (X2) sebesar 0,95, kepemilikan pemerintah (X3) sebesar 0,89 dan pada opini 

audit (X4) sebesar 0,81. Sedangkan untuk nilai VIF variabel audit delay (X1) memperoleh sebesar 1,32, 

reputasi KAP (X2) sebesar 1,05, kepemilikan pemerintah (X3) sebesar 1,12 dan pada opini audit (X4) 

sebesar 1,23. 

Autokorelasi adalah kondisi di mana dalam model regresi terdapat korelasi antara residual pada 

periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah yang tidak 

memiliki autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dilakukan menggunakan uji Durbin-Watson (DW) dengan 

kriteria jika dU < DW < (4-dU) (Mardiatmoko, 2020). 

 

Tabel 3. 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

 

Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 

Durbin-Watson 

1 0,30a 0,09 0,06 0,34 1,84 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson (DW) adalah 1,84. Dengan signifikansi 5 

persen dan jumlah data (n) sebanyak 120 serta jumlah variabel independen 4 (k=4), maka didapat nilai 

dU sebesar 1,7715 pada tabel Durbin Watson. Oleh karena dU = 1,7715 lebih kecil dari DW dan 4-dU 

= 2,2285 lebih besar dari DW, dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini tidak mengalami 

autokorelasi. 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengidentifikasi adanya perbedaan varians dari residual 

antara satu dan lainnya. Model regresi yang baik adalah yang tidak menunjukkan adanya 

heteroskedastisitas yaitu nilai signifikansi (sig) yang lebih besar dari 0,05 (Dewi & Kartikasar, 2022). 

Dalam penelitian ini, digunakan uji Spearman’s Rank Correlation untuk mendeteksi keberadaan gejala 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4. 

Hasil Uji Heterokedasitas 
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  Audit 

Delay 

(X1) 

Reputasi 

KAP (X2) 

Kepemilikan 

Pemerintah 

(X3) 

Opini 

Audit 

(X4) 

Unstandardized 

Residual 

Audit Delay (X1) Correlation 

Coefficient 

1,00 0,09 -0,19* 0,40** 0,04 

 Sig. (2-tailed) . 0,33 0,05 0,00 0,66 

 N 110 110 110 110 110 

Reputasi KAP (X2) Correlation 

Coefficient 

0,09 1,00 -0,11 -0,09 0,07 

 Sig. (2-tailed) 0,33 . 0,26 0,35 0,48 

 N 110 110 110 110 110 

Kepemilikan 

Pemerintah (X3) 

Correlation 

Coefficient 

-0,19* -0,11 1,00 0,01 0,07 

 Sig. (2-tailed) 0,05 0,26 . 0,94 0,48 

 N 110 110 110 110 110 

Opini Audit (X4) Correlation 

Coefficient 

0,40** -0,09 0,01 1,00 0,02 

 Sig. (2-tailed) 0,00 0,35 0,94 . 0,86 

 N 110 110 110 110 110 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

0,04 0,07 0,07 0,02 1,00 

 Sig. (2-tailed) 0,66 0,48 0,48 0,86 . 

 N 110,00 110,00 110,00 110 110 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat nilai sig pada audit delay (X1) sebesar 0,66, pada reputasi KAP 

(X2) sebesar 0,48, kepemilikan pemerintah (X3) sebesar 0,48 dan pada opini audit (X4) sebesar 0,86. 

Dengan demikian penelitian ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas karena nilai signifikansi tidak 

ada yang berada dibawah 0,05. 

 

Tabel 5. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

  Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

  

 Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 0,54 0,40  1,33 0,19 
 Audit Delay (X1) -0,24 0,17 -0,15 -1,43 0,16 
 Reputasi KAP (X2) 0,06 0,07 0,09 0,94 0,35 

 Kepemilikan Pemerintah 

(X3) 

0,01 0,00 0,22 2,21 0,03 

 Opini Audit (X4) 0,64 0,38 0,17 1,67 0,10 

Sumber: Data Penelitian, 2024      

 

Analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh audit delay, 

reputasi KAP, kepemilikan pemerintah dan opini audit terhadap kualitas audit. Bentuk umum dari 

persamaan regresi linier berganda mencakup dua variabel independen atau lebih yaitu: KA = 0,54 – 

0,24X1 + 0,06X2 + 0,01X3 + 0,64X4. Nilai konstanta 0,54 dapat diartikan bahwa jika X1 (audit delay), 

X2 (reputasi KAP), X3 (kepemilikan pemerintah) dan X4 (opini audit) sama dengan 0, maka besarnya 

nilai Y atau kualitas audit ialah 0,54. Koefisien regresi variabel reputasi KAP (X2) adalah 0,06 artinya 

setiap peningkatan X2 sebesar satuan, maka akan meningkatkan Y sebesar 0,06 dengan asumsi variabel 

independen lainnya nilainya tetap. Koefisien regresi variabel kepemilikan pemerintah (X3) adalah 0,01 

artinya setiap peningkatan X3 sebesar satuan, maka akan meningkatkan Y sebesar 0,01 dengan asumsi 

variabel independen lainnya nilainya tetap. Koefisien regresi variabel opini audit (X4) adalah 0,64 
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artinya setiap peningkatan X4 sebesar satuan, maka akan meningkatkan Y sebesar 0,64 dengan asumsi 

variabel independen lainnya nilainya tetap. 

Uji F bertujuan untuk menentukan kelayakan model dalam penelitian ini untuk digunakan lebih 

lanjut. Model regresi dapat digunakan untuk menguji hipotesis jika nilai signifikansinya kurang dari 

0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, model regresi tidak dapat digunakan untuk 

menguji hipotesis (Ulina et al., 2018). 

 

Tabel 6. 

Hasil Uji Simultan (Uji f) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1,28 4 0,32 2,73 0,03b 

 Residual 12,34 105 0,12   

 Total 13,62 109    

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada tabel 6, nilai signifikasi sebesar 0,03 yang kurang 

dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima dan layak diuji. Dengan kata 

lain, variabel audit delay, reputasi KAP, kepemilikan pemerintah dan opini audit secara simultan 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Uji statistik t mengukur seberapa signifikan pengaruh variabel independen terhadap variasi 

variabel dependen (Ulina et al., 2018). Pengujian ini dilakukan dengan kriteria jika nilai sig < 0,05 dan 

koefisien regresi searah dengan hipotesis, hipotesis diterima. Sedangkan jika nilai sig > 0,05 dan 

koefisien regresi tidak searah dengan hipotesis, hipotesis ditolak (Usman et al., 2022). 

 

Tabel 7. 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

  Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

  

 Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 0,54 0,40  1,33 0,19 
 Audit Delay (X1) -0,24 0,17 -0,15 -1,43 0,16 
 Reputasi KAP (X2) 0,06 0,07 0,09 0,94 0,35 

 Kepemilikan Pemerintah 

(X3) 

0,01 0,00 0,22 2,21 0,03 

 Opini Audit (X4) 0,64 0,38 0,17 1,67 0,10 

Sumber: Data Penelitian, 2024      

 

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada tabel 7, menunjukkan bahwa audit delay tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada perusahaan BUMN dengan nilai signifikansi 1,16 

yang lebih besar dari 0,05. Pengujian hipotesis pertama membuktikan penolakan hipotesis karena tidak 

ditemukan hubungan signifikan antara kedua variabel tersebut. Dalam kerangka agency theory, 

hubungan prinsipal (pemerintah) dan agen (manajemen BUMN) memiliki mekanisme pengawasan yang 

lebih kompleks, sehingga audit delay kurang mencerminkan kualitas pengawasan keuangan (Panda & 

Leepsa, 2017). Oleh karena itu, karakteristik unik BUMN memerlukan evaluasi komprehensif atas 

proses dan kualitas audit. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Nurgina & Nurmalina (2024) dan Kameyer & Yanti (2023), dalam penelitiannya ditemukan bahwa 

audit delay tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Variabel reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) juga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit, ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 1,35 yang lebih besar dari 0,05. Hipotesis 
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kedua yang menduga reputasi KAP berpengaruh terhadap kualitas audit juga ditolak berdasarkan hasil 

pengujian. Temuan ini mengindikasikan bahwa KAP Big Four belum tentu menghasilkan kualitas audit 

yang lebih baik dibandingkan KAP non-Big Four. Meskipun agency theory mendukung bahwa reputasi 

auditor dapat memengaruhi kualitas audit karena perusahaan cenderung lebih mempercayai laporan 

keuangan yang diaudit oleh auditor bereputasi baik, namun KAP yang berafiliasi dengan Big Four 

maupun KAP non-Big Four memiliki komitmen dan standar kualitas yang sama dalam menjaga 

kepercayaan publik (Hidayati & Djamil, 2024). Kasus-kasus tertentu menunjukkan bahwa Kantor 

Akuntan Publik (KAP) yang berafiliasi dengan Big Four juga dapat melakukan kesalahan yang 

berdampak pada penurunan kualitas audit. Salah satu contohnya adalah audit laporan keuangan SNP 

Finance, di mana terjadi kegagalan bisnis dan manipulasi yang berujung pada permasalahan serius. Hal 

ini mengindikasikan bahwa afiliasi dengan Big Four tidak sepenuhnya menjamin kualitas audit yang 

optimal. Penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2018), Darya & 

Puspitasari (2017) dan (Sitompul et al., (2021) yang menyatakan reputasi KAP tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Sebaliknya penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Novrilia et al., 2019), Sudarno & Rizki (2020) dan Sari & Rahmi (2021), yang berpendapat terdapat 

pengaruh positif pada reputasi KAP terhadap kualitas audit. 

Variabel kepemilikan pemerintah menunjukkan pengaruh positif terhadap kualitas audit dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,03 yang kurang dari 0,05. Hipotesis ketiga penelitian ini diterima karena 

hasil pengujian membuktikan bahwa kepemilikan pemerintah berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. Dari sudut pandang agency theory, fenomena ini dapat dipahami karena kepemilikan pemerintah 

memberikan wewenang pengawasan yang komprehensif, termasuk dalam pemilihan auditor berkualitas, 

serta berperan dalam meminimalisir konflik kepentingan antara pemilik dan manajemen. 

Entitas dengan kepemilikan pemerintah memiliki privilage dalam mengakses informasi dan 

sumber pendanaan dibandingkan dengan perusahaan swasta (Al-Matari & Al-Hebry, 2019). BUMN 

dengan dominasi kepemilikan pemerintah menerapkan standar pengawasan yang lebih tinggi dalam 

proses audit, mengutamakan praktik transparansi, dan menjunjung tinggi akuntabilitas dalam pelaporan 

keuangan (Ayuningtias & Gultom, 2024). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Alhababsah (2019) dan (Wijaya et al., 2019). Dimana penelitian tersebut menemukan bukti bahwa 

semakin besar persentase kepemilikan pemerintah, semakin tinggi potensi peningkatan kualitas audit 

melalui mekanisme pengawasan yang lebih ketat dan akuntabilitas yang lebih transparan. 

Hipotesis keempat yang menyatakan opini audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit juga 

ditolak berdasarkan hasil pengujian. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,10 yang 

lebih besar dari 0,05. Dalam perspektif agency theory, ketidaksignifikanan opini audit terhadap kualitas 

audit pada BUMN disebabkan oleh kompleksitas mekanisme pengawasan internal dan ketatnya regulasi 

pelaporan keuangan. Penilaian kewajaran laporan keuangan tidak secara otomatis menjamin kualitas 

audit, melainkan memerlukan evaluasi komprehensif yang fokus pada faktor substantif. Bahkan opini 

tidak menyatakan pendapat bisa mencerminkan kualitas audit yang tinggi apabila diberikan dengan 

keyakinan memadai dan sesuai prosedur audit yang berlaku (SA 700 & 705). Dengan kata lain, kualitas 

audit lebih ditentukan oleh ketepatan auditor dalam menyampaikan opini yang sesuai dengan kondisi 

sebenarnya dari laporan keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Marcelia & Bawono, 2024) 

mendapat temuan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Sebaliknya pada 

penelitian yang dilakukan oleh Zakaria et al., (2024), menemukan bahwa opini audit berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. 

 

   Tabel 8. 

Hasil Uji Adjusted R2 

  

 

Model 

 

R 

 

R Square 

 

Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 

Durbin-Watson 
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1 0,31a 0,09 0,06 0,34 1,84 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Berdasarkan tabel 8 didapatkan nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,06 yang 

berarti model penelitian dapat menjelaskan kualitas audit sebesar 6,0 persen dan sisanya sebesar 94,0 

persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa 

audit delay tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menandakan lamanya waktu 

audit tidak mempengaruhi kualitas audit. Reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Reputasi KAP Big four belum tentu menghasilkan kualitas audit yang lebih baik daripada KAP non–

Big four. Kepemilikan pemerintah berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan 

bahwa persentase kepemilikan pemerintah dalam perusahaan, semakin baik dampaknya terhadap 

kualitas audit perusahaan. Karakteristik BUMN dengan kepemilikan pemerintah yang besar 

memungkinkan kontrol yang lebih ketat dalam proses audit, mendorong transparansi, akuntabilitas, dan 

profesionalisme dalam pelaporan keuangan. Terakhir, opini audit berpengaruh tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Ini berarti opini seperti wajar tanpa pengecualian dan opini selain itu, tidak 

meningkatkan atau menurunkan kualitas audit. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan menggunakan data yang kurang bervariasi, sehingga dapat 

memengaruhi kemampuan model dalam menangkap pola hubungan antar variabel secara optimal dan 

membatasi generalisasi. Penelitian menyarankan agar penelitian selanjutnya memperluas variabel 

penelitian, penambahan rentang waktu penelitian, dan penggunaan metode penelitian campuran. 

Perbandingan antara BUMN dan perusahaan swasta, serta penggunaan pendekatan yang lebih 

mendalam yang dapat memberikan wawasan baru tentang mekanisme peningkatan kualitas audit dalam 

konteks tata kelola perusahaan di Indonesia. 
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